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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: (1) perbedaan kemampuan menulis berita
antara siswa yang digjar dengan model pembelgjaran berbasis masalah dan yang
menggunakan model pembelgaran Sudent Teams-Achievement Divisions(STAD); (2)
perbedaan kemampuan menulis berita antara siswa yang memiliki minat belgar tinggi
dan siswa yang memiliki minat belgjar rendah; dan (3) interaksi antara model
pembelgaran dan minat belgar ddam mempengaruhi kemampuan menulis berita
Metode penelitian adalah eksperimen dengan desain faktorial 2 X 2. Populas penelitian
ini adalah SMP Negeri di Ngawi bagian Barat; sampel penelitian ini adalah siswa SMP
Negeri 1 Mantingan sebagai kelas eksperimen dan siswa SMP Negeri 2 Mantingan
sebagal kelas kontrol.Pengambilan sampel dengan teknik two stage random
sampling.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan nontes. Teknik analisis
data menggunakan Analisis Variansi Dua Jalur.Hasi| pertama, ada perbedaan kemampuan
menulis berita antara siswa yang digar dengan model pembelgaran berbasis masalah
dan yang menggunakan model pembelgjaran STAD, dengan skor rata-rata 79,067 dan
70,233. Hal tersebut didukung oleh analisis statistik inferensial pada perolehan hasil F,
sebesar 18,81> F; sebesar 4,01 dengan taraf signifikansi 5%. Kedua, ada perbedaan
kemampuan menulis berita antara siswa yang memiliki minat belgjar tinggi dan yang
memiliki minat belgjar rendah.Terbukti skor rata-rata masing-masing 79,533 dan 69,767.
Hal tersebut didukung oleh analisis statistik inferensial pada perolehan hasil F, sebesar
22,99> F; sebesar 4,01 dengan taraf signifikansi 5%. Ketiga, terdapat interaks antara
model pembelgaran dan minat belgjar dalam mempengaruhi kemampuan menulis berita,
terlihat dari perolehan hasil F, sebesar 4,88> F, sebesar 4,01. Penelitian ini membuktikan
bahwa 1)kemampuan menulis berita siswa yang digiar dengan model pembelgaran
berbasis masalahlebih baik daripada yang digjar dengan model pembelgaran STAD,;
2)kemampuan menulis berita siswa yang memiliki minat belgjar tinggi lebih baik
daripada siswa yang memiliki minat belgjar rendah; dan 3)terdapat interaksi antara model
pembel g aran dan minat belgjar dalam mempengaruhi kemampuan menulis berita.

Kata Kunci: Pembelgaran Berbasis Masalah, Minat Belgar, Kemampuan Menulis
berita

Pembelgjaran bahasa Indonesia menulis, ~ seseorang  harus

menulisHal ini karena daam kegiatan
memiliki

terdiri dari empat keterampilan dasar yaitu
keterampilan  menulis  berita  atau
mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis.Salah satu keterampilan yang
paing kompleks adaah keterampilan

keterampilan yang lainnya pula. Menulis
merupakan keterampilan yang selalu
digarkan dalam pembelgaran bahasa
Indonesia di sekolah. Jika dibedakan
berdasarkan materi yang harus
disampaikan, keterampilan menulis
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dibedakan men;j adi dua, yakni
keterampilan menulis kesastraan dan
keterampilan menulis
kebahasaan.K eterampilan menulis
kesastraan iadah keterampilan menulis
yang mengkai dari segi  materi
kesastraan.K eterampilan menulis
kebahasaan yakni keterampilan menulis
yang menggunakan dan mengkaji dari segi
materi kebahasaan.

Banyak penelitian yang telah
dilakukan dalam dunia pendidikan yang
berkaitan dengan materi keterampilan
menulis.Hal ini menunjukkan rendahnya
tingkat kemampuan menulis di Indonesia
khususnya.Kemampuan menulis belum
dapat dikuasai dengan baik oleh siswa.Ada
anggapan yang salah tentang kemampuan
menulis. Anggapan salah tersebut antara
lain bahwa kemampuan menulis itu sulit
dan menjemukan. Hal ini dikarenakan oleh
proses pembelgaran Bahasa Indonesia
umumnya masih menggunakan metode
konvensional (ceramah), yang tentunya
menyebabkan siswa merasa bosan dan
kurang tertarik dengan materi yang
disampaikan guru. Kurangnya varias
dalam penyampaian materi dan kurangnya
penggunaan media inilah yang membuat
para siswa kurang terlibat langsung dalam
pembelgaran. Jika siswa sudah merasa
bosan terhadap materi yang disampaikan
oleh guru, maka hasil belgar yang dicapai
oleh siswa tidak akan maksimal. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk selalu
menemukan metode pembelgaran yang
lebih bervariasi, menarik, dan melibatkan
siswauntuk aktif.

Permendiknas nomor 22 tahun
2006 tentang Standar Isi KTSP, telah
memuat materi menulis berita.
Permendiknas tersebut memuat
Kompetensi Dasar (KD) Bahasa Indonesia
kelas VIII semester 2 yakni 12.2 Menulis
teks berita secara singkat, padat, dan jelas.
Materi menulis teks berita ini akan
disinergikan dengan kegiatan menyunting
dan mempublikasikan, sehingga
pembelgaran menulis akan lebih kritis.
Dikatakan pembelgjaran kritis karena

pembelgaran menyunting dan
mempublikasikan berita yang telah ditulis
mengajarkan siswa mempunyai

kemampuan menganalisis kesalahan dalam
sebuah tulisan yang sudah dibuatnya, serta
berani bertanggung jawab terhadap berita
yang telah ditulisnya.

Pembelgjaran yang bersifat kritis
hendaknya menggunakan metode
pembelgjaran yang tepat dalam
menggarkannya.Salah satu pembelgaran
yang dapat digunakan ialah Penggaran
Berbasis Masalah (PBM) atau Problem
Based Instruction (PBI).Selain penerapan
metode penggaran berbasis masaah,
pembelgjaran menulis dapat menggunakan
media gambar sebagal  perangsang
semangat  siswaRusman  (2011:229)
berpendapat bahwa Penggaran Berbasis
Masalah merupakan salah satu aternatif
metode pembelgjaran yang memungkinkan
dikembangkannya keterampilan berpikir
siswa daam memecahkan  sebuah
masalah.Keterampilan  siswa  tersebut
mencakup penalaran, komunikasi, dan
koneksi. Pada metode pengajaran Berbasis
Masalah ini, sSiswa dituntut untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya
dengan mengoptimalkan proses kerja
kelompok atau tim yang sistematis.

Pembelgjaran metode ini berdasar
pada kajian seorang filsuf pendidikan pada
tahun 1923, 1938 yakni John Dewey
(David A. Jacobsen, Paul Enggen, dan
Donal Kauchak, 2009:242). Menurut filsuf
ini, penggaran  berbasis masalah
menekankan pada pentingnya sebuah
pembelgjaran melalui pengalaman,
sehingga apa yang dialami oleh siswa
dapat dieksplorasi secara baik oleh mereka.
Hal ini dikarenakan, siswa aktif dalam

pembel g aran.
Penggaran  berbasis masalah
memiliki lima langkah dalam

penerapannya (Trianto, 2007:71). Tahap
pertama ialah siswa berorientasi pada
masalah yang disgikan dengan media
gambar.Selanjutnya, siswa
mendeskripsikan dan mengorganisasikan
tugas belgar.Tahap  ketiga, siswa
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menyelidiki masalah.Tahap  keempat,
yakni mengembangkan dan menyagjikan
hasil karya  Tahap terakhir ialah
menganalisis dan mengevaluas proses
pemecahan masalah. Dengan beberapa
tahap tersebut, diharapkan siswa mampu
mengatasi rasa bosan dan meningkatkan
minat belgar, khususnya dalam mata
pelgaran Bahasa Indonesia.Oleh karena
itu, dalam penelitian ini akan dibatas
sgjauh mana pengaruh metode
pembelgjaran berbasis masalah dan minat
belgar terhadap kemampuan menulis
beritasiswa SMP.

KAJIAN TEORI

1. Kemampuan MenulisBerita
Menulis seperti halnya ketiga
keterampilan berbahasa lainnya,
merupakan suatu proses perkembangan.
Menulis menuntut pengalaman, waktu,
kesempatan, latihan, dan keterampilan-
keterampilan khusus.Selain itu, menulis
juga menurut gagasan yang tersusun secara
logis diekspresikan dengan jelas dan
disusun dengan menarik.The Liang Gie
(2002:9) Dberpendapat bahwa menulis
merupakan segenap rangkaian kegiatan
seseorang yang mengungkapkan
pikirannya melaui bahasa tulis yang
tujuan akhirnya ialah untuk dibaca dan
dimengerti orang lain. Sgaan dengan
pendapat tersebut, Nurudin (2007:4)
mendefiniskan  menulis  iadah suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
menghasilkan tulisan. Maksudnya ialah
kegiatan  seseorang daam  rangka
menegaskan gagasan atau informas dan
menyampaikannya melalui bahasa tulis
kepada orang lain agar mudah dipahami.
Menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk  berkomunikasi  secara  tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan
orang lain, Menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Kegiatan ~ menulis  haruslah
terampil memanfaatkan grafologi, struktur
bahasa, dan kosakataa Kemampuan
menulis tidak akan datang secara otomatis

melainkan melalui latihan dan praktik
yang banyak dan teratur (Tarigan, 2008: 3-
4). Dari uraian pengertian menulis di atas,
dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan kegiatan menghasilkan tulisan
yang berfungsi sebagai alat komunikasi
dalam bentuk tulis dan bisa digunakan
sebagal sarana komunikasi secara tidak
langsung. Kemampuan menulis ini tidak
akan datang secara otomatis, melainkan
harus melalui latihan dan praktik secara
langsung dan juga adanya suatu stimulus
atau rangsangan dari lingkungan sekitar
agar kegiatan menulis tersebut manjadi
lancar.

Berita lebih mudah dikenai dari
pada diartikan (Hikmat Kusumaningrat
dan Purnama Kusumaningrat, 2007:31).
Masih dalam buku yang sama, Hikmat dan
Purnama (2007:32-33) membedakan dua
pengertian berita menurut pers timur dan
pers barat. Pers timur memandang berita
adalah suatu proses yang ditentukan
arahnya, tidak didasari rasa ingin tahu
melainkan pada keharusan untuk ikut
mengorganisasikan  pembangunan  dan
pemeliharaan negara sosialis. Sedangkan
berita menurut pers barat ialah sebuah
barang dagangan yang dapat
diperjualbelikan.Hikmat ~ Kusumaningrat
dan Purnama Kusumaningrat (2007:40)
mengartikan berita sebagai suatu informasi
aktua tentang fakta-fakta dan opini yang
menarik perhatian orang.

Fakta berita yang disgikan
merupakan jawaban dari pertanyaan enam
pokok jurnalistik yakni 5W + 1 H (Ashadi
Siregar, 1998: 153).Enam  pokok
jurnadistik ialah what, who, where, why,
when, dan How.What ialah apa yang akan
dijadikan berita. Who memiliki arti siapa
saya yang ada dalam beritaWhere
merupakan kata tanya untuk menanyakan
tempat kejadian berita. Why menanyakan
sebab, dan when menanyakan kapan
kegadian berita. Pertanyaan terakhir ialah
how yakni bagaimana urutan berita yang
akan ditulis tersebut. Dapat disimpulkan
bahwa berita ialah sebuah informas
penting dan menarik yang berdasar fakta,
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yang dikemas dalam bentuk laporan, dan
disgjikan secepatnya.

Menulis berita adalah kegiatan
yang sangat kompleks. Ketelitian dalam
memilih informasi yang akan disampaikan
merupakan menu utama yang harus
“dihabiskan”. Berita merupakan peristiwa
yang dilaporkan dan mengandung unsur
peristiwa yang aktual, penting, lengkap,
serta menarik. Dikatakan demikian, karena
tidak semua peristiwa layak diberitakan.
Seorang penulis berita hendaknya mampu
membedakan mana  peristiva yang
mempunyai nilai berita dan mana peristiwa
yang biasa-biasa sga Setelah memilih
materi yang akan dberitakan, penulis harus
menulis empat isi berita yakni judul berita,
alinea pembukan (lead), tubuh berita, dan
ekor berita secara padu. Materi yang
menarik akan lebih menarik jika cara
penulisan menarik pula. Materi menarik
akan menjadi tidak menarik jika cara
menulisnyatidak menarik.

Dari uraian di atas, dissmpulkan
bahwa kemampuan menulis berita ialah
kemampuan menguraikan informasi untuk
disampaikan dalam bentuk tulis yang harus
mengutamakan unsur aktual, fakta, dan
menarik. Kemampuan menulis berita harus
mampu menuliskan lead yang menarik,
tubuh berita yang detail, dan ekor berita
yang dapat menyempurnakan sebuah
berita.

2. Hakikat Metode Pengajaran
Berbasis Masalah

Tan (ddam Rusman, 2011: 232)
penggjaran berbasis masalah merupakan
sebuah pembelgaran yang menggunakan
berbaga macam kecerdasan daam
melakukan konfrontasi terhadap tantangan
dunia  nyata, sehingga terbentuk
kemampuan untuk menghadapi segala
sesuatu yang baru dari kompleksitas yang
ada. Metode pembelgjaran ini telah dikenal
sgak zaman John Dewey, yang ditinjau
lebih memberikan kemudahan kepada
mereka untuk melakukan penyelidikan,
inkuiri situas masalah yang otentik, dan
bermakna dapat dipecahkan (Trianto,
2007:67).

Menurut Dewey (dalam Jacobsen,
2009:242) penggaran berbasis masalah
menekankan pentingnya pembelgaran
melalui pengalaman.Hal ini disebabkan
oleh karakteristik siswa yang aktif secara
sosial.Karakteristik siswa yang aktif secara
sosial dapat ditunjukkan dengan kegiatan
belgjar dengan mengeksplorasi lingkungan
mereka. Pengetahuan akan berguna dan
hidup ketika pengetahuan yang didapat
tersebut diterapkan sebagai solusi beberapa
masal ah.

Dari uraian tersebut, disimpulkan
bahwa metode penggaran berbasis
masalah merupakan metode pembelgaran
yang menekankan kegiatan pembelgaran
pada siswa.Siswa berperan aktif dalam
memecahkan masaah nyata yang
dihadapkan kepada mereka, sehingga
pembelgaran lebih bermakna dan siswa
lebih percaya dengan dirinya sendiri
karena dapat menyusun pengetahuan,
berpikir lebih tinggi, secara
mandiri.Penggjaran  berbasis masalah
merupakan pembelgaran yang
mengedepankan keaktifan siswa dalam
memecahkan masalah. Siswa akan
memiliki  skill-skill  investigass  dan
sistematis ddam memecahkan masalah
(Jacobsen, 2009:246). Berikut langkah
proses pembelgaran.

Menentukan
Masalah

Analisis Masalah
& IsuBelgjar

Pertemuan dan

Laporan
v Penaarahan Diri
Penyajian Solusi
dan Refleksi
4 Penaarahan Diri

il

Simpulan, Integrasi, dan
Evaluasi
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Gambar 1.Proses Penggjaran Berbasis
Masalah (Rusman, 2011:233).

Segjalan dengan langkah yang telah
disgikan dalam bentuk gambar, Trianto
(2007:  71-72) merumuskan  sintak
penggjaran berbasis masalah ini sebagai
berikut.

1) Tahap orientasi siswa

2) Tahap mengorganisasi siswa

3) Tahap membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok

4) Tahap mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

5) Tahap menganalisis mengevauasi
proses pemecahan masal ah.

Guru dalam penggaran berbasis
masalah antara lain mengaukan atau
mengorientasikan masalah yang diambil
dari kehidupan sehari-hari, membimbing
dan memfasilitas siswa. Bak
memfasilitasi dalam penyelidikan siswa,
memfasilitas dialog siswa, dan
mendukung belgjar siswa.

Dapat disimpulkan bahwa metode
penggjaran berbasis masalah ini iaah
metode pembelgaran yang menyagjikan
masalah dari kehidupan sehari-hari sebagai
awal pembelgaran, dan mengedepankan
keaktifan siswa dalam prosesnya. Guru
hanya sebagai fasilitator dalam proses
pembel gjaran.

3. Hakikat Minat Belajar

Slameto (2010; 180) berpendapat
bahwa minat adalah suatu rasa suka (yang
cenderung lebih dari yang lain) dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya merupakan penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Dengan kata lain,
minat seseorang Yyakni orang tersebut
memilikikecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan tersebut adalah
kegiatan yang diminati dan diperhatikan
terus yang disertai dengan rasa sayang.
Sgalan dengan hal tersebut, Ormrod
(2008: 101) mengartikan minat yaknisuatu
bentuk motivas  intrinsik. Motivas

intrinsik ini harus muncul secara sadar
oleh diri siswa. Jika seorang siswa
memiliki  motivas  intrinslk  dalam
mengerjakan tugas, maka siswa tersebut
akan mengalami efek positif yang
signifikan seperti kesenangan,
kegembiraan, dan kesukaan dalam
mel aksanakannya

Bdga addah a change in behavior
atau perubahan tingkah lakunya bahwa sswa
belgar gpabila dapat mel akukan sesuatu yang
sebelumnya ia tidak dapat meakukannya.
Pengertian begar secara ringkas dapat
diurakan: (1) Gage dan Berliner menyatakan
belgar merupakan proses  mengubah
perilakunya karena hasil dari pengadaman, (2)
Morgan berpendapat begar idah perubahan
relatif permanen yang terjadi karena hasil dari
praktik aau pengdaman, (3) Savin
mengartikan belgar idah suatu perubahan
individu yang disebabkan oleh pengaaman,
dan (4) Gagne menyatakan bahwa bdgar
merupakan  perubahan  disposs aau
kecakapan manusia yang langsung selama
periode waktu tertentu, serta perubahan
perilaku itu tidek berasd dari proses
pertumbuhan (Rifa’i dan Anni, 2010:82).
Dai beberapa definis terscbut dapat
dismpulkan bahwa bdga itu merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian  kegiatan misdnya
dengan menulis berita, membaca, menulis,
dan berbicara Belgar akan lebih bak jika
seseorang mengalami atau melakukannya.

Jadi dismpulkan bahwa minat
belgjar adalah suatu gejala psikis yang
timbul dari dalam diri  dengan
menunjukkan pemusatan perhatian
terhadap aktivitas belgar dengan dasar
rasa senang dan tertarik sehingga akan
mengubah perilakunya, baik dari aspek
konitifnya, sikapnya, maupun
keterampilannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian termasuk ke daam
penelitian  eksperimen dengan desain
faktorial 2 X 2. Populasi penelitian ini
adaah SMP Negeri di Ngawi bagian
Barat; sampel penelitian ini adalah siswa
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SMP Negeri 1 Mantingan sebagal kelas
eksperimen sebanyak 30 orang dan siswa
SMP Negeri 2 Mantingan sebagal kelas
kontrol sebanyak 30 orang. Pengambilan
sampel dengan teknik two stage random
sampling.Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes dan nontes.Teknik
tes digunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan menulis berita, sementara
teknik nontes  digunakan untuk
mengumpulkan data minat belgjar berupa
angket dengan dengan skala Likert. Teknik
tes digunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan menulis, yaitu responden
diminta untuk menjawab pertanyaan yang
sudah disigpkan.Sementara itu, teknik
nontes digunakan untuk mengumpulkan
data minat belgar, yatu dengan
memberikan angket yang harus ditanggapi
oleh responden.Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif dan dtatistik inferansia.Data
yang diperoleh dideskripsikan menurut
masing-masing  variabel.Teknik  yang
dipergunakan untuk menganaisis data
penelitian secara inferensial ini iaah
teknik analisis Varian Dua Jalan (ANAVA
Two Way). Pada taraf signifikansi a =
0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  membandingkan
pembelgaran menulis berita dengan
menggunakan  metode  pembelgaran
berbasis masdah dan pembegaran
menulis berita bermetode STAD dengan
minat belgar siswaMéaui andiss
deskriptif ~ diperoleh  nila  rata-rata
kemampuan menulis berita siswa yang
diggar dengan metode pembelgaran
Pembelgjaran Berbasis Masalahberbeda
dengan nila yang dihasilkan oleh siswa
yang pembelgjaran menulis berita dengan
metode pembelgjaran STAD. Masing-
masing nila rata-rata yang didapat adalah
79,067 untuk Pembelgaran Berbasis
Masalah dan 70,233 untuk Pembelgjaran
dengan metode STAD. Kenyataan ini
didukung oleh hasil analisis inferensia
yang menyatakan terdapat perbedaan yang

sangat signifikan antara kemampuan
menulis berita siswa yang digar dengan
metode  pembelgaran Pembelgjaran
Berbasis Masalah dengan siswa yang
digar dengan metode pembelgaran
STAD.Dilihat dari besarnya (perbedaan)
ratarata nila yang dihasilkan, dapat
dikatakan bahwa penergpan metode
pembelgaran Pembelgaran  Berbasis
Masalahdalam  pembelgaran  menulis
berita menghasilkan nilai  kemampuan
menulis  berita yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode
pembelgaran STAD.Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa metode
pembelgaran  Pembelgaran  Berbasis
Masadlahlebih baik daripada metode
pembelgjaran STAD dalam mempengaruhi
kemampuan menulis berita siswa kelas
VIII, khususnya yang menjadi subjek
dalam pendlitian ini.

Besarnya standar devias atau
simpangan baku yang dihasilkan oleh
kedua metode adalah masing-masing
10,137 untuk pembelgjaran menulis berita
dengan metode pembelgaran Menulis
Berita dan 8,787 untuk metode STAD.
Dari besarnya standar devias yang
dihasilkan tersebut tampak bahwa metode
pembelgaran  Pembelgaran  Berbasis
Masalahmenghasilkan  standar devias
yang lebih kecil dibandingkan dengan
metode pembelgjaran STAD.Hal ini dapat
diartikan bahwa nilai kemampuan menulis
berita siswa yang digar dengan metode
pembelgaran  Pembelgaran  Berbasis
Masalahmempunyai variass nilai  yang
lebih kecil daripada variasi nila yang
dihasilkan oleh siswa yang digar dengan
metode pembelgaran STAD. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa nilai
kemampuan  menulis berita  yang
dihasilkan oleh siswa yang digjar dengan
metode  pembelgaran Pembelgjaran
Berbasis Masaahlebih  stabil  atau
kecenderungan agjeg, bila dibandingkan
dengan nilai kemampuan menulis berita
yang dihasilkan oleh siswa yang digar
dengan metode pembelgaran STAD.
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Selain metode  pembelgaran,
eksperimen juga dilakukan pada siswa
yang memiliki minat belgjar tinggi dan
minat belgar rendah.Dari  kegiatan
penelitian yang dilakukan, rata-rata nila
kemampuan menulis berita antara
kelompok siswa yang memiliki minat
belgjar tinggi dan kelompok siswa yang
memiliki minat belgar rendah secara
keseluruhan menunjukkan adanya
perbedaan yang cukup besar.Nilai rata-rata
dari siswa yang memiliki minat belaar
tinggi adalah 79,533.Sedangkan siswa
yang memiliki minat belgar rendah
memiliki rata-rata nilai 69,767.Hal ini
diverifikasi oleh hasil analisis varians yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang sangat sSignifikan antara nilai
kemampuan menulis berita pada kel ompok
siswa yang memiliki minat belgar tinggi
dan kelompok siswa yang memiliki minat
belgjar rendah.Berdasarkan data dan hasil
pengujian tersebut, menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki minat belgjar tinggi
dan minat belgar rendah memiliki
kemampuan  menulis berita  yang
berbedaKondisi  tersebut memberikan
bukti empirik bahwa pengelompokkan
siswa berdasarkan minat belgjar tinggi dan
rendah cukup efektif dalam melihat
pengaruh metode pembelgaran
Pembelgjaran Berbasis Masalahmaupun
STAD terhadap kemampuan menulis berita
siswadalam penelitian ini.

Dengan pendekatan statistik
deskriptif pada kelompok siswa yang
memiliki minat belgar tinggi memberikan
perbedaan ratarata nila  kemampuan
menulis berita antara kelompok siswa yang
diggar dengan metode pembelgaran
Pembelgjaran Berbasis  Masalahdan
kelompok siswa yang digar dengan
metode pembelgjaran STAD yang masing
besarnya adalah 86,2 dan 72,867. Terlihat
kedua ratarata nila ini  memberikan
selisih yang cukup besar, sehingga secara
deskriptif dapat dikatakan keduanya
berbeda.Dari hasil pengujian hipotesis
memperkuat daya perbedaan itu, yakni
terdapat perbedaan yang sangat signifikan

antara kemampuan menulis berita siswa
yang digar dengan metode Pembelgaran
Berbasis Masalahdibandingkan dengan
kemampuan menulis berita siswa yang
digar dengan metode pembelgaran STAD,
khususnya bagi siswa yang memiliki minat
belgjar tinggi.

Hasil analisis data untuk pengujian
hipotesis  ketiga tentang interaks
diputuskan menolak hipotesis H, pada taraf
signifikansi a = 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan dari interaks
antara metode pembelgaran dan minat
belgjar terhadap kemampuan menulis
berita. Hasil ini didasarkan pada uji Anava,
nilai Fh sebesar 4,88 yang lebih besar dari
Ft sebesar 4,0. Hal ini berarti bahwa dalam
penelitian ini ada pengaruh metode
pembelgaran dan minat belgar terhadap
kemampuan menulis berita siswa.Dari
seluruh hasil analisis yang telah diuraikan
baik dengan analisis deskriptif maupun
dengan andisis inferensial, sangat
berdasan untuk mengatakan bahwa
metode pembelgaran terbukti  secara
signifikan dapat mempengaruhi
kemampuan menulis berita siswa.Dalam
penelitian ini metode pembelgaran yang
paling efektif adaah Pembelgjaran
Berbasis Masalah.Namun, yang perlu
diperhatikan adalah karakteristik siswa
berdasarkan minat belgjar mereka karena
metode pembel gjaran ini memberikan hasil
yang lebih balk pada kelompok yang
memiliki minat belgar tinggi.Hal ini
terbukti dengan adanya perbedaan yang
sangat signifikan antara kemampuan
menulis berita yang dihasilkan oleh
kelompok siswa yang memiliki minat
belgjar tinggi dengan yang memiliki minat
belgar rendah.Berdasarkan uraian dan
penjelasan tersebut, ditunjukkan bahwa
temuan dalam penelitian ini memperkuat
teori bahwa metode pembelgaran
Pembelgjaran Berbasis Masalahdan minat
belggar yang dimiliki siswa terbukti
berpengaruh  secara signifikan  pada
kemampuan menulis berita siswa kelas
VIII.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian, dapat ditarik tiga simpulan
sebagal  berikut.Pertama, kemampuan
menulis berita siswa yang digar dengan
metode pembelgaran berbasis masalah
lebih baik hasilnya daripada siswa yang
diggar dengan metode pembelgaran
Sudent Teams-Achivement  Divisions
(STAD).Kedua, kemampuan menulis berita
siswa yang memiliki minat belgar tinggi
lebih baik daripada siswa yang memiliki
minat belgar rendah.Simpulan Kketiga
adalahterdapat interaksi antara metode
pembelgaran dan minat belgar dalam
mempengaruhi kemampuan menulis berita
siswa.
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